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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul STATUS HUKUM PERKAWINAN SIRR MUALLAFAH YANG MASIH
TERIKAT PERKAWINAN DENGAN PASANGAN NON-MUSLIM MENURUT PERSPEKTIF
FIQH ISLAM (Studi Kasus di Nagori Mariat Huta Kecamatan Dolok Panribuan
Kabupaten Simalungun). Disusun oleh Mahmudah Nazmi Sabila NIM 2213010007
Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah, UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh adanya perkawinan sirri yang dialami oleh seorang perempuan
Muallaf di Nagori Mariat Huta, Kabupaten Simalungun, yang sebelumnya masih terikat
status perkawinan secara hukum negara dengan suami non-Muslim meski tanpa
perceraian resmi. Adapun tujuan dalam pennulisan ini adalah pertama, untuk
mengetahui latar belakang perkawinan sirri perempuan Muallaf yang masih terikat
perkawinan dengan pasangan non-Muslim. Kedua, untuk mengetahui tinjauan figh
dalam perkawinan sirri perempuan Muallaf yang masih terikat perkawinan dengan
pasangan non-Muslim. Ketiga, untuk mengetahui solusi hukum yang ideal dalam kasus
perkawinan sirri perempuan Muallaf yang masih terikat perkawinan dengan pasangan
non-Muslim. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pasangan suami
istri, kerabat, dan saksi perkawinan, serta tokoh agama setempat. Data sekunder
diperoleh dari al-Qur’an, Hadist, Peraturan Perundang-undangan tentang Perkawinan,
Kompilasi Hukum Islam, karya-karya ilmiah, dan buku-buku pustaka lainnya. Hasil
penelitian dapat disimpulkan pertama, bahwa pada dasarnya awal mula perempuan
muallaf melakukan perkawinan sirri ini karena kondisi yang mendesak. Kedua,
perpindahan agama istri sementara suami pertama tetap non-Muslim dapat
menyebabkan putusnya perkawinan (fasakh), sehingga secra syariat Islam boleh
menikah lagi dengan pria muslim. Namun harus memenuhi rukun dan syarat perkawinan
termasuk wali nikah beralih ke wali hakim karena ayah kandungnta masih non-Muslim.
Ketiga, pasangan disarankan mengurus kejelasan status perkawinan lama ke Pengadilan
Agama, lalu mengajukan Isbat Nikah atau pelaksanaan perkawinan ulang agar
perkawinan sirri diakui dan dicatat resmi negara, sehingga hak-hak suami-istri dan anak
terlindungi secara hukum negara.

Kata Kunci: Perkawinan Sirri, Muallaf, Fasakh, Figh Islam



ABTRACT

This thesis is titled " The Legal Status of the Sirr Marriage of a Muallafah Still Bound by
Marriage to a Non-Muslim Spouse According to Islamic Figh (A Case Study in Nagori
Mariat Huta, Dolok Panribuan District, Simalungun Regency)." It was authored by
Mahmudah Nazmi Sabila, Student ID number 2213010007 of the Family Law Study
Program, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. The researchwas motivated by a
case of sirri marriage involving a female convert in Nagori Mariat Huta, Simalungun
Regency, who was still legally bound by a state recognized marriage to a non-Muslim
husbandwithout having obtained an official divorce. The objectives of this study are: first,
to understand the background behind the sirri marriage entered into by a female convert
who remains legally bound to a non-Muslim spouse; second, to examine the igh
perspective regarding such marriages; and third, to identify ideal legal solutions for cases
of this nature. This study employs a field research method with a qualitative approach.
Primary data were obtained through interviews with the couples involved, relatives,
marriage witnesses, and local religious figures. Secondary data were gathered from the
Qur'an, Hadith, marriage legislation, the Compilation of Islamic Law (KHI), scholarly
works, and other relevant literature. The research findings indicate that, firstly, the
female convert entered into this sirri marriage due to urgent circumstances. Secondly,
the wife's conversion to Islam while the first husband remains non-Muslim can result in
the dissolution of the marriage (fasakh); consequently, under Sharia law, she is permitted
to remarry a Muslim man. However, the essential pillars and of marriage must be met,
including the transfer of the marriage guardianship (wali) to a wali hakim (state
appointed guardian) because her biological father remains a non-Muslim. Third, the
couple is advised to clarify the status of their prior marriage through the Religious Court
and subsequently apply for Isbat Nikah or undergo a remarriage ceremony; this ensures
the sirri marriage is recognized and officially recorded by the state, thereby legally
protecting the rights of the husband, wife, and children.

Keywords: Sirri Marriage, Muslim Convert, Fasakh, Islamic Jurisprudence
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